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ABSTRAK 

 

 

 

Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu adalah lembaga pendidikan berbasis 

agama. Pondok Pesantren ini merupakan pondok pesantren yang modern dan 

menggabungkan kegiatan pendidik agama dengan mempelajari kitab kuning 

dengan pendidikan formal mempelajari ilmu umum. Sebuah lembaga tidak dapat 

dipisahkan dari Evaluasi sehingga tujuan tercapai secara efektif dan efisien. 

Evaluasi adalah penting bagi perkembangan pesantren, salah satunya kegiatan 

yang perlu evaluasi adalah pemberdayaan wirausaha peternakan sapi dan 

hidroponik yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Nurul Huda. Masalah utama 

peneliti ini adalah untuk mengetahui bagaimana program kewirausahaan di 

pemberdayaan kewirausahaan di Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang mengkaji program 

kewirausahaan peternakan sapi dan hidroponik. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. Setelah menerapkan 

penelitian untuk mendapatkan hasil yaitu mengevaluasi program kewirausahaan 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan siswa dalam Pondok Pesantren Nurul 

Huda dalam berwirausaha, yaitu: evaluasi konteks, yaitu menyusun rencana 

jangka panjang dan jangka pendek dan menetapkan tujuan yang diharapkan untuk 

menciptakan santripreuner. Evaluasi masukan (input), yaitu mengidentifikasi dan 

menilai kemampuan sistem, strategi program alternatif, pembiayaan dan 

penjadwalan. Evaluasi proses (processes), yaitu melakukan pengembangan siswa 

dengan memberikan teori tentang kewirausahaan, memberikan hak kepada siswa 

untuk memilih bidang studinya minat berwirausaha, kemudian diberikan 

pengajaran atau pelatihan mengelola dan merawat ternak sapi atau tanaman 

hidroponik. Evaluasi hasil (produk) yang dapat mengukur keberhasilan 

pencapaian tujuan tentang program kewirausahaan di Pondok Pesantren Nurul 

Huda Pringsewu. 

 

Kata Kunci: Evaluasi, Pemberdayaan Kewirausahaan 
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Abstract 

 

 

The Nurul Huda Pringsewu Islamic Boarding School is a religion-based 

educational institution. This Islamic Boarding School is a modern Islamic 

boarding school and combines the activities of religious educators with studying 

the yellow book with formal education studying general science. An institution 

cannot be separated from Evaluation so that the objectives are achieved 

effectively and efficiently. Evaluation is important for the development of 

pesantren, one of the activities that need evaluation is the empowerment of cattle 

husbandry and hydroponic entrepreneurs carried out by the Nurul Huda Islamic 

Boarding School. The main problem of this researcher is to find out how the 

entrepreneurship program is to empower entrepreneurship at the Nurul Huda 

Pringsewu Islamic Boarding School. This research is a type of field research that 

examines the entrepreneurial program of cattle farming and hydroponics. In this 

study the authors used qualitative research methods using interviews, 

observation, and documentation to collect data. After applying research to obtain 

results, namely evaluating the entrepreneurial program, it is very influential on 

the development of students in the Nurul Huda Islamic Boarding School in 

entrepreneurship, namely: context evaluation, namely preparing long-term and 

short-term plans and setting goals that are expected to create santripreuners. 

Evaluation of inputs, namely identifying and assessing system capabilities, 

alternative program strategies, financing and scheduling. Process evaluation, 

namely developing students by providing theories about entrepreneurship, giving 

students the right to choose their field of study and interest in entrepreneurship, 

then being given teaching or training in managing and caring for cattle or 

hydroponic plants. Evaluation of results (products) that can measure the success 

of achieving the goals of the entrepreneurship program at the Nurul Huda 

Pringsewu Islamic Boarding School. 

 

Key words: Evaluation, Entrepreneurial Empowerment 
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MOTTO 

 

 

لوَٰةُ  قضُِيتَِ  فإَذَِا ضِ  فىِ فٱَنتشَِرُوا   ٱلصَّ رَأ لِ  مِن وَٱبأتغَُوا   ٱلْأ ِ  فضَأ كُرُوا   ٱللَّّ  وَٱذأ

 َ تفُألحُِونَ  لَّعَلَّكُمأ  كَثيِرًا ٱللَّّ  
 

 

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi dan 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.” 

(QS. Al-Jumu’ah [62]: 10) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

          Menurut Wand dan Brown sebagaimana dikutip Nurkancana dan 

Sumartana, evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan 

nilai sesuatu.
1
 Menurut Ralph Tyler evaluasi adalah suatu proses untuk 

mengetahui apakah tujuan-tujuan tersebut telah terwujud.
2
 Sedangkan 

menurut Sufflebeam dan Cronbach, evaluasi merupakan upaya 

memberikan informasi yang ingin disampaikan kepada pengambil 

keputusan. 

          Ada tiga istilah yang digunakan dan perlu disepakati 

penggunaannya, sebelum penjabaran lebih lanjut tentang evaluasi 

program, yaitu “evaluasi”, “pengukuran” dan “penilaian”. Evaluasi berasal 

dari kata evaluasi. Kata tersebut diserap ke dalam kosa kata bahasa 

Indonesia dengan tujuan melestarikan kata aslinya dengan sedikit 

penyesuaian pengucapan bahasa Indonesia menjadi “evaluate”. Istilah 

"penilaian" adalah kata benda dari "nilai". 

          Menurut As Hornby Evaluasi adalah mencari tahu, memutuskan 

jumlah atau nilainya. Yang berarti usaha untuk menentukan nilai atau 

jumlah. Sedangkan menurut Suchman memandang evaluasi sebagai suatu 

proses penentuan hasil yang telah dicapai oleh beberapa kegiatan yang 

direncanakan untuk mendukung pencapaian tujuan.  

          Definisi lain yang dikemukakan oleh Worthen dan Sanders 

mengatakan bahwa evaluasi adalah kegiatan mencari sesuatu yang 

berharga tentang sesuatu, dalam mencari sesuatu itu juga termasuk 

mencari informasi yang berguna dalam menilai keberadaan suatu program, 

produksi, prosedur, dan alternatif strategi yang diusulkan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. 

          Program kerja adalah daftar kegiatan yang dibuat untuk 

dilaksanakan dalam satu periode kepengurusan. Program kerja ini nantinya 

akan menjadi tolak ukur pencapaian kinerja manajemen. Kemudian 

pertanggungjawaban program kerja akan dilakukan pada akhir 

kepengurusan dengan format laporan pertanggungjawaban kepada seluruh 

anggota kelompok. 

          Program kerja merupakan gambaran suatu kebijakan organisasi 

dalam mencapai visi dan menjalankan misinya. Terdiri dari beberapa 

                                                           
1
 Wayan Nurkancana dan Sumartana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Offset Printing, 1982), 1. 

2
 Suharsimi dan Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Ikrar Mandiriabadi, 

2009), 5. 
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kegiatan, baik yang diselenggarakan secara berantai atau paralel, pendek 

atau panjang, yang mengarah pada tujuan program yang telah ditetapkan.  

Pengertian program adalah suatu kesatuan atau satuan kegiatan, program 

adalah suatu sistem, yaitu rangkaian kegiatan yang dilakukan tidak hanya 

satu kali tetapi masih terus menerus. Pelaksanaan program selalu terjadi di 

dalam suatu organisasi, artinya harus melibatkan sekelompok orang. 

Program harus dibuat secara sistematis, terpadu dan terarah karena 

program dalam organisasi menjadi pegangan para anggota atau unit di 

dalamnya untuk mewujudkan tujuan dan kegiatan rutin organisasi. 

          Kewirausahaan yang dikenal dengan (Enterpreneurship) atau 

kewirausahaan, adalah wirausahawan yang mampu melihat peluang, 

mencari dana dan sumber daya lain yang diperlukan untuk memanfaatkan 

peluang tersebut dan berani menanggung risiko yang terkait dengan 

pelaksanaannya. Kewirausahaan juga didefinisikan sebagai kemampuan 

seseorang untuk melihat dan menilai peluang bisnis, untuk mengambil 

tindakan yang tepat guna mencapai kesuksesan.
3
      Menurut Raymond W. 

Kao, kewirausahaan adalah suatu proses, yaitu proses menciptakan sesuatu 

yang baru (kreasi baru) dan membuat sesuatu yang berbeda dari yang 

sudah ada.
4
 Sedangkan menurut Peter F. Drucker seperti yang dikutip oleh 

kami, kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 

baru dan berbeda.
5
 

          Jadi wirausaha adalah orang yang mampu mengubah suatu peluang 

menjadi usaha yang menguntungkan yang dikelola dengan inovasi, kreatif 

dan unik dalam membuat suatu produk baru serta berani mengambil segala 

resiko dan pantang menyerah dalam menjalankan usaha peternakan sapi 

dan tanaman hidroponik. Pesantren Nurul Huda merupakan salah satu 

upaya untuk melatih santrinya memiliki jiwa bisnis yang baik. 

          Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

program kewirausahaan merupakan kegiatan untuk melihat konteks, 

masukan, proses dan produk dalam program kewirausahaan di Pondok 

Pesantren Nurul Huda Pringsewu. 

          Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

program adalah kegiatan mengumpulkan informasi tentang pekerjaan 

sesuatu, yang kemudian digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat 

dalam mengambil keputusan.  

          Pesantren ini memiliki kewirausahaan yang dikelola oleh santrinya 

yaitu peternakan sapi dan tanaman hidroponik. Dari program 

kewirausahaan tersebut, penulis menilai bahwa program pemberdayaan 

                                                           
3
 Fauzi Fattah, Kewirausahaan, Cet.I , (Bandar Lampung: Gunung Persagi,1997), 4. 

4
 Rambat Lupiyoadi, kewirausahaan : from Mindset to Srategi, (Jakarta: LPUI, 2005), h.27. 

5
 Yusuf Syahrial, Entrepreneurship, (Jakarta: Lentera Ilmu Cendikia, 2010), h.5. 
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pesantren cukup penting untuk dikaji mengingat dampak positifnya 

terhadap pemberdayaan ekonomi umat di masa depan.  

          Pemberdayaan berarti upaya penyadaran yang dilakukan secara 

sistematis oleh Pondok Pesantren Nurul Huda dalam memperkenalkan, 

menanamkan, dan mengembangkan nilai-nilai kewirausahaan di Pondok 

Pesantren Nurul Huda.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Ada tiga istilah yang digunakan dan perlu disepakati pemakaianya, 

sebelum uraian lebih jauh tentang evaluasi program, yaitu “evaluasi” 

(evaluation), “pengukuran” (measurement), dan “penilaian” (assessment). 

Evaluasi berasal dari kata evaluation. Kata tersebut diserap ke dalam 

perbendaharaan istilah bahasa Indonesia dengan tujuan mempertahankan 

kata aslinya dengan sedikit penyesuaian lafal Indonesia menjadi 

“evaluasi”. Istilah “penilaian” merupakan kata benda dari “nilai”. 

Menurut As Hornby Evaluasi adalah to find out, decide the amount 

or value. Yang artinya suatu upaya untuk menentukan nilai atau jumlah. 

Sedangkan menurut Suchman memandang evaluasi sebagai sebuah proses 

menentukan hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan yang direncanakan 

untuk mendukung tercapainya tujuan. 

Definisi lain dikemukakan oleh worthen dan Sanders mengatakan 

bahwa evaluasi adalah kegiatan mencari sesuatu yang berharga tentang 

sesuatu, dalam mencari sesuatu tersebut juga termasuk mencari informasi 

yang bermanfaat dalam menilai keberadaan suatu program, produksi, 

prosedur, serta alternatif strategi yang diajukan untuk mencapai tujuan 

yang sudah ditentukan. 

Program kerja merupakan jabaran dari suatu kebijakan organisasi 

dalam mencapai visi dan menjalankan misinya. Ia terangkai dari beberapa 

kegiatan, baik yang diselenggarakan secara berantai ataupun paralel, 

singkat ataupun lama, yang bermuara pada tujuan program yang telah 

ditetapkan. 

Pengertian program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan maka 

program merupakan sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan yang 

dilakukan bukan hanya satu kali tetap berkesinambungan. Pelaksanaan 

program selalu terjadi didalam sebuah organisasi yang artinya harus 

melibatkan sekelompok orang. Program harus dibuat dengan sistematis 

terpadu dan terarah karena program dalam organisasi menjadi pegangan 

anggota atau unit-unit di dalamnya untuk mewujudkan tujuan dan kegiatan 

rutin organisasi. 

          Salah satu permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia antara lain 

adalah pertumbuhan ekonomi yang tidak dibarengi dengan pemerataan 

kesempatan kerja, sedangkan jumlah produktif penduduk Indonesia tidak 
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berbanding lurus dengan banyaknya peluang dan peluang investasi yang 

tidak banyak didukung. dengan kemampuan sumber daya manusia yang 

mumpuni.  

Akibatnya timbul kesenjangan antara kebutuhan akan lapangan kerja 

dengan kesempatan yang diberikan oleh pelaku usaha kepada tenaga kerja, 

yang pada akhirnya menyebabkan timbulnya pengangguran. 

          Oleh karena itu dunia wirausaha menjadi sangat penting, karena 

berwirausaha akan mengurangi angka pengangguran di Indonesia, karena 

jumlah wisudawan atau mahasiswa setiap tahunnya meningkat sehingga 

potensi pengangguran juga meningkat. Kewirausahaan akan menjadi 

bentuk pembangunan yang mampu mensejahterakan masyarakat dengan 

membuka lapangan pekerjaan.  

          Salah satu upaya untuk memberdayakan potensi ekonomi bangsa 

dan membangun masyarakat yang mandiri adalah dengan mencetak 

sebanyak-banyaknya wirausahawan baru. Asumsinya sederhana, 

kewirausahaan pada dasarnya adalah kemandirian, terutama kemandirian 

ekonomi dan kemandirian adalah pemberdayaan. Upaya membentuk calon 

wirausaha baru tidaklah mudah. Hal ini karena kewirausahaan 

mengandung nilai-nilai yang diwujudkan dalam perilaku seseorang 

sebagai dasar sumber daya, kekuatan pendorong, tujuan, taktik, kiat, 

proses, dan tujuan untuk hasil yang diharapkan. 

          Entrepreneur yaitu seseorang yang cerdas atau berbakat dalam 

mengenali produk baru, menentukan cara produksi, menjalankan 

operasional untuk pengadaan produk baru, memasarkannya dan mengelola 

modal operasional.  

          Dalam perkembangannya, untuk menjawab tantangan era 

globalisasi, beberapa pondok pesantren telah melakukan pembenahan 

dalam segala aspek, baik dari segi manajemen maupun aktivitas 

kesehariannya. Beberapa pesantren mencoba memberikan kewirausahaan 

yang diwujudkan dalam bidang usaha tertentu. Hal ini karena 

kewirausahaan bukan hanya untuk urusan lapangan tetapi merupakan 

disiplin ilmu yang dapat dipelajari dan diajarkan.  

Salah satu pondok pesantren yang memiliki sikap mandiri adalah Pondok 

Pesantren Nurul Huda Pringsewu. Hal ini terlihat dari beberapa indikator 

yang mempengaruhi kemandirian seorang santri, misalnya dalam 

mengembangkan usaha milik pesantren dimana santri mengelola usaha 

tersebut. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

program adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang 

bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk 

menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan. 
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Salah satu masalah yang dimiliki bangsa Indonesia itu antara lain adalah 

pertumbuhan ekonomi yang tidak di barengi dengan kesempatan tenaga 

kerja yang merata, sementara angka produktif penduduk Indonesia tidak 

berbanding lurus dengan besarnya jumlah peluang dan kesempatan 

investasi tersebut tidak banyak di dukung oleh kemampuan sumberdaya 

manusia yang kualified. 

Akibatnya timbul kesenjangan antara kebutuhan lapangan 

pekerjaan dengan kesempatan yang di berikan oleh pelaku usaha kepada 

angkatan kerja, yang pada akhirnya menyebabkan timbul dan banyaknya 

pengangguran. 

Maka dari itu dunia wirausaha sangat penting, karena dengan 

wirausaha akan mengurangi angka pengangguran yang ada di Indonesia, 

karena jumlah kelulusan siswa ataupun mahasiswa setiap tahunnya 

bertambah banyak sehingga potensi penganguran yang bertambah banyak 

pula. Wirausaha akan menjadi bentuk pembangunan yang mampu 

mensejahterakan masyarakat dengan dibukanya suatu lapangan pekerjaan. 

          Salah satu upaya untuk memberdayakan potensi ekonomi bangsa 

serta membangun sebuah masyarakat yang mandiri adalah melahirkan 

sebanyak banyaknya wirausahawan baru. Asumsinya sederhana, 

kewirausahaan (entrepreneurship) pada dasarnya adalah kemandirian, 

terutama kemandirian ekonomis dan kemandirian adalah keberdayaan. 

Upaya pembentukan calon wirausahawan baru sangatlah tidak gampang. 

Hal ini dikarenakan kewirausahaan memuat nilai-nilai yang diwujudkan 

dalam perilaku seseorang sebagai dasar sumber daya, tenaga penggerak, 

tujuan, siasat, kiat, proses, dan tujuan hasil yang diharapkan.
6
 

Wirausaha merupakan terjemahan dari entrepreneur kedalam 

bahasa Indonesia, enterpreneur dalam bahasa Indonesia sama dengan 

wiraswasta yaitu orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, 

menentukancara produksi, melakukan operasi untuk pengadaan produk 

baru, memasarkannya serta mengatur permodalan operasinya.
7
 

Dalam perkembangannya, untuk merespon tantangan era 

globalisasi sebagian pesantren melakukan pembaharuan dalam segala sisi, 

baik dari sisi manajemen maupun aktivitas kesehariannya. Sebagian 

pesantren mencoba memberikan kewirausahaan yang diwujudkan dalam 

bidang bidang usaha tertentu. Hal ini dikarenakan kewirausahaan bukan 

hanya untuk urusan lapangan saja tetapi merupakan suatu disiplin ilmu 

yang dapat dipelajari dan diajarkan. 

                                                           
6
 Cucu Cuanda (ed),  Pengembangan Masyarakat Islam, dari Ideologi, Strategi, sampai Tradisi, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001) ,h 48. 
7
 Dewi, Sayu Ketut Sutisna, Konsep Pengembangan Kewirausahaan Di Indonesia,  (Yogyakarta: 

Deepubliss, 2017), h.1. 
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Salah satu pondok pesantren yang mempunyai sikap mandiri yaitu 

Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu. Hal ini dapat dilihat dari 

beberapa indikator yang mempengaruhi kemandirian seorang santri 

misalnya dalam mengembangkan usaha yang dimiliki oleh pesantren yang 

mana para santrinya yang mengelola usaha tersebut. 

Pondok pesantren ini memiliki kewirausahaan yang dikelola oleh 

para santrinya yaitu peternakan sapi dan tanaman hidroponik. Dari 

program kewirausahaan itu penulis menilai program pemberdayaan 

pesantren ini cukup penting untuk diteliti mengingat dampak positif yang 

dihasilkan bagi pemberdayaan ekonomi umat di masa yang akan datang. 

Pemberdayaan tersebut bermakna upaya kesadaran yang dilakukan 

secara sistematik oleh Pondok Pesantren Nurul Huda dalam mengenalkan, 

menanamkan, dan mengembangkan nilai-nilai kewirausahaan di Pondok 

Pesantren Nurul Huda. 

Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti evaluasi terhadap program 

kewirausahaan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengambil judul 

“Evaluasi Program Kerja Kewirausahaan di Pondok Pesantren Nurul Huda 

Pringsewu.” 

 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada Evaluasi Terhadap Program 

Kewirausahaan yang berkaitan dengan evaluasi program CIPP. Context 

(konteks), Input (masukkan), Process (proses), Product (produk) pada 

pemberdayaa kewirausahaan di Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu. 

1. Context (konteks) adalah untuk mengetahui kekutan dan kelemahan 

yang dimilki evaluan. Dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan 

ini, evaluator akan dapat memberikan arah perbaikan yang diperlukan. 

2. Input (masukkan) adalah evaluasi masukan membantu mengatur 

keputusan, menentukan sumber-sumber yang ada, alternative apa yang 

diambil, sarana prasarana serta finansial untuk mencapai tujuan, dan 

bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya. 

3. Process (proses) Evaluasi proses meliputi koleksi data penilaian yang 

telah ditentukan dan diterapkan dalam praktik pelaksanaan program. 

Pada dasarnya evaluasi proses untuk mengetahui sampai sejauh mana 

rencana telah diterapkan dan komponen apa yang perlu diperbaiki. 

4. Product (Produk) evaluasi produk untuk membantu membuat 

keputusan selanjutnya, baik mengenai hasil yang telah dicapai maupun 

apa yang dilakukan setelah program itu berjalan. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasrkan latar belakang tersebut maka dalam hal ini penulis dapat 

mengambil rumusan masalah yaitu: Bagaimana evaluasi terhadap program 

kerja kewirausahaan di Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas maka penulis dapat 

mengambil tujuan penelitian ini yaitu: penelitian ini mempunyai tujuan 

untuk mengetahui evaluasi terhadap program kerja kewirausahaan pada 

Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka manfaat penelitian ini 

adalah: Memberikan ilmu mengenai evaluasi terhadap program kerja 

kewirausahaan agar usaha yang ada di pondok pesantren dapat 

berkembang dengan baik serta menciptakan santri-santri yang mempunyai 

jiwa usaha serta untuk bahan evaluasi, perbaikan dan pengembangan 

proses pelaksanaan kewirausahaan di Pondok Pesantren Nurul Huda 

Pringsewu. 

 

G. Kajian Penelitian Relevan 

Berdasarkan tinjauan yang telah dilakukan dari beberapa sumber, 

penulis menemukan skripsi yang menjadi tinjauan pustaka sebagai bahan 

perbandingan sekaligus untuk menghindari plagiatisme dalam penyusunan 

skripsi ini. Adapun tinjauan pustaka dalam penelitian antara lain : 

Skripsi berjudul “Evaluasi Program Muhadharah periode 2015- 2016 

Pondok Pesantren Terpadu Ushuludin Kecamatan Penengahan Kabupaten 

Lampung Selatan” oleh Indah Robiatulahawiyah Mahasiswa UIN Raden 

Intan Lampung. Dalam penelitian ini penulis membahas tentang Tujuan 

dari evaluasi program adalah keingintahuan penyusun program untuk 

melihat apakah tujuan program sudah tercapai atau belum. Dengan kata 

lain, evaluasi program dimaksudkan untuk melihat pencapaian target 

program. Untuk menentukan seberapa jauh terget program sudah tercapai, 

yang menjadi tolak ukur adalah tujuan yang telah dirumuskan dalam tahap 

kegiatan perencanaan kegiatan. 

Skripsi berjudul “Analisis Fungsi Manajemen Pada Pemberdayaan 

Kewirausahaan Di Pondok Pesantren Istiqomah Al-Amin Cintamulya 

Lampung Selatan” oleh Arbain Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. 

Dalam Penelitian ini penulis membahas mengenai fungsi manajemen pada 

pemberdayaan kewirausahaan yang dilakukan Pondok Pesantren dalam 

budidaya ikan lele dengan sistem bioflock. Pondok Pesantren Istiqomah 

Al-Amin merupakan pondok pesantren yang menanamkan jiwa 
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kewirausahaan kepada santrinya. Pondok pesantren ini memiliki beberapa 

kewirausahaan yang dikelola oleh santri-santrinya salah satunya budidaya 

ikan lele dengan sistem bioflock. Pondok Pesantren ini menginginkan 

santrinya untuk dapat mendalami ilmu agama dan tidak lupa juga dengan 

ilmu berwirausaha yang mana agar ketika lulus dari pondok para santri 

tidak bingung dan mempunyai bekal untuk berwirausaha. 

Skripsi berjudul “Pemberdayaan Kewirausahaan Santri Di Pondok 

Pesantren Al-Islah Yogyakarta” oleh Siti Masruroh mahasiswi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitian ini penulis membahas mengenai 

pemberdayaan kewirausahaan yang dilakukan pondok pesantren kepada 

santrinya. Pondok Pesantren Al-Islah ini adalah pondok pesantren modern 

yang mana pembelajaran atau kurikulum pada pondok ini tidak selalu 

membahas ilmu agama saja melainkan pondok ini belajar mengenai ilmu 

umum seperti sekolah pada umumnya, tetapi untuk kewirausahaan hanya 

betempat di pondok pesantren putra saja. Tujuan dari pondok pesantren ini 

mengajarkan kewirausahaan agar para santrinya tidak hanya mahir di 

bidang agama saja melainkan mereka bisa memiliki keterampilan dan skill 

serta etos kerja yang dapat diaplikasikan di masyarakat agar mampu 

menghadapi kehidupan pasca lulus dari pondok. 

Skripsi berjudul “Pemberdayaan Kewirausahaan Pondok Pesantren 

Darusholihin Yayasan Tebu Ireng 12 di Tulang Bawang Barat” oleh Indah 

Istiqomah Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. Dalam penelitian ini 

penulis membahas tentang pemberdayaan yang dilakukan pondok 

pesantren kepada santrinya dalam meningkatkan kewirausahaan pada 

pondok pesantren tersebut. 

Pondok pesantren ini melakukan tahap penyadaraan potensi guna 

melihat santri-santri yang memiliki bakat untuk berwirausaha yang 

kemudian santri tersebut di berikan pelatihan dalam mengembangkan 

potensi yang dimiliki santri tersebut. Pondok Pesantren Darusholihin Tebu 

Ireng ini adalah sebuah pondok pesantren yang memberikan pelatihan 

kepada santrinya untuk berwirausaha guna nantinya ketika santri tersebut 

telah selesai atau lulus dari pondok pesantren mereka bisa membuka usaha 

tersebut dan harapan nya bisa membuka lapangan pekerjaan untuk orang 

lain khusunya dilingkungan tempat santri tersebut tinggal. 

Dari beberapa skripsi yang telah penulis jelaskan tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa persamaan dari skripsi di atas dengan yang 

penulis buat yakni sama-sama membahas masalah yang akan dialami 

santri ketika lulus, yang bingung dengan kehidupan dan tidak mempunyai 

keterampilan atau skill. Maka dari itu pondok pesantren menjawab 

masalah itu dengan cara membangun upaya pelatihan kewirausahaan 

untuk santri-santri agar menjadikan santri tersebut pintar dalam 

berwirausaha dan mempunyai kemampuan dalam bidang tersebut. 
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Sedangkan perbedaan skripsi di atas dengan skripsi yang penulis tulis 

yaitu dari segi usaha dikarenakan skripsi-skripsi di atas membahas tentang 

pelatihan kewirausahaan dalam bidang kerajinan tangan sedangkan skripsi 

yang penulis buat ini membahas tentang evaluasi program kerja 

kewirausahaan. 

 

H. Metode Penelitian 

          Metode berasal dari kata method yang berarti cara yang benar untuk 

melakukan sesuatu dan logos ilmu atau pengetahuan. Jadi metodologi 

adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran atau 

pengetahuan secara rinci untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan 

penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data yang 

dilakukan secara logis dan sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. 

Metode penelitian pada dasarnya adalah cara ilmiah untuk memperoleh 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

          Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian lapangan adalah 

penelitian yang langsung dilakukan di tempat. Penelitian ini 

mengambil objek di Pondok Pesantren Nurul Huda Kabupaten 

Pringsewu.  

Penelitian kualitatif adalah penelitian ilmiah yang dilakukan dengan 

cara menerima informasi langsung dari informan yang kemudian 

diterjemahkan ke dalam bentuk narasi. Dalam hal ini peneliti kualitatif 

berinteraksi langsung dengan informan, mengenal dunianya secara 

dekat, mengamati dan mengikuti alur kehidupan informan apa adanya.
8
 

Dalam hal ini mendefinisikan fenomena penerapan metode Pondok 

Pesantren dalam mengembangkan kewirausahaan di Pondok Pesantren 

Nurul Huda Kabupaten Pringsewu. 

 

2. Tekhnik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

          Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewed) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
9
 

                                                           
8
 Usman Rianse, Metodologi Penelitian Sosial dam Ekonomi (Teori dan Aplikasi), (Bandung: 

Alfabeta,2012),h.7. 
9
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya,2009),h.186. 
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         Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara 

tersetruktur, dengan wawancara terstruktur ini setiap responden 

diberi pertanyaan-pertanyaan, dan pengumpul data mencatat nya. 

Dengan Wawancara terstruktur ini pula, pengumpulan data dapat 

menggunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpul data.
10

 

          Metode wawancara dilaksanakan untuk mendapat data 

tentang pengembangan kewirausahaan di Pondok Pesantren Nurul 

Huda Pringsewu, beberapa informasi didapatkan dari pengurus 

atau pengasuh Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu. 

b. Tekhnik Observasi 

          Menurut Irawan Soehartono observasi yaitu pengamatan 

melalaui indra pengelihatan yang artinya tidak mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan.
11

 Observasi merupakan pengamatan yang 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
12

 

Penggunakan metode ini mempertimbangkan bahwa dapat 

langsung mengamati objek sehingga menghasilkan data yang 

efektif. Penulis menggunakan metode ini untuk mengetahui 

langsung keadaan di lapangan. 

          Dilakukan dengan mengamati mencatat dan menganalisa 

secara sistematis. Pada observasi ini penulis akan menggunakannya 

dengan maksud untuk mendapatkan data yang efektif mengenai 

Evaluasi pada kewirausahaan di Pondok Pesantren Nurul Huda 

Kabupaten Pringsewu. 

c. Dokumentasi 

          Dokumentasi yaitu suatu metode dalam melakukan 

penelitian untuk mendapat data yang tersedia, baik berupa catatan 

harian, surat, laporan, dan lain-lain.
13

 Metode ini peneliti gunakan 

untuk memperoleh data tentang profil pesantren dan program 

pembelajaran di Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu. 

          Dokumentasi yang peneliti gunakan yaitu mengambil 

sejumlah data yang ada di Pondok Pesantren Nurul Huda 

Pringsewu seperti artikel, jurnal, catatan, dan semua yang 

menunjang penelitian ini. 

 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

          Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. 

                                                           
10

 Prof. Dr. Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
11

 Irawan soeharto, Metode Research, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999). h. 69. 
12

 Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.54 
13

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Edisi Kedua, (Jakarta: Kencana,2011),h.125. 
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Sumber data primer yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

berasal dari hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara tentang 

program kerja wirausaha di Pondok Pesantren Nurul Huda 

Pringsewu. Maka, peneliti membahas tentang evaluasi program 

kerja kewirausahaan di Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu.
14

 

b. Data Sekunder 

          Sumber data sekunder adalah data yang bersumber dari 

bahan bacaan seperti buku dan hasil penelitian yang dapat 

mendukung data primer. Sumber data sekunder yang peneliti 

gunakan berasal dari buku-buku teori atau referensi yang ada 

hubungannya dengan evaluasi program kerja kewirausahaan. Data 

sekunder adalah data yang telah dipublikasikan atau digunakan 

oleh banyak pihak.
15

 Dapat dibagikan dengan sumber buku dan 

majalah ilmiah atau sumber dokumen. 

 

4. Analisa Data 

          Analisa data adalah sebuah proses untuk mengelompokkan, 

melihat keterkaitan, membuat perbandingan, persamaan dan perbedaan 

atas data yang telah siap untuk dipelajari, dan membuat model data 

dengan maksud untuk menemukan informasi yang bermanfaat 

sehingga dapat memberikan petunjuk untuk mengambil keputusan. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan di penelitian ini, penulis menyusun 

pembahasan dari bab ke bab mulai dari BAB I sampai BAB V yang sama 

dengan judul yang penulis teliti yaitu Evaluasi Program Kerja 

Kewirausahaan di Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu. Adapun 

pembahasan di BAB I penulis akan terlebih dahulu membahas dan 

menjelaskan pendahuluan yang di dalamnya berisi penegasan judul, latar 

belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, manfaat penelitian, kajian 

penelitian relevan, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Kemudian pada BAB II penulis menjabarkan landasan teori yang memuat 

tentang pengertian evaluasi, teori program, dan teori mengenai 

kewirausahaan di pondok pesantren. Pada BAB III penulis menjelaskan 

mengenai deskripsi objek penelitian yang berisi tentang gambaran umum 

pondok pesantren sampai hasil penelitian. Selanjutnya pada BAB IV 

penulis menganalisis hasil dari penelitian yang berisi tentang penerapan 

evaluasi program dengan input dan proses pada evaluasi kewirausahaan di 

Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu. Sedangkan pada BAB V berisi 

mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian tersebut. 

                                                           
14

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Edisi Kedua, (Jakarta: Kencana,2011),h.125. 
15

 Ibid, h.15. 
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BAB II 

EVALUASI PROGRAM KERJA KEWIRAUSAHAAN 

 

 

A. Evaluasi 

1. Pengertian Evaluasi 

َ وَ  َٰٓأيَُّهاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ ٱتَّقوُا۟ ٱللََّّ َ خَبيِرٌٌۢ بمَِا تعَْمَلوُنَ يَ  َ ۚ إنَِّ ٱللََّّ ا قدََّمَتْ لغَِدٍ ۖ وَٱتَّقوُا۟ ٱللََّّ لْتنَظُرْ نفَْسٌ مَّ  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS 

Al-Hasyr : 18)       

         Evaluasi adalah suatu usaha untuk mengukur dan menilai secara 

objektif pencapaian hasil yang direncanakan sebelumnya dimana hasil 

evaluasi tersebut dimaksudkan sebagai umpan balik untuk perencanaan 

yang akan datang. Istilah evaluasi mempunyai arti yang saling 

berkaitan, yang masing-masing mengacu pada penerapan beberapa 

skala nilai terhadap hasil kebijakan dan program secara umum, istilah 

evaluasi dapat disamakan dengan penilaian, penilaian dan penilaian 

dari kata-kata yang menyatakan upaya untuk menganalisis hasil 

kebijakan. dalam arti yang lebih spesifik, evaluasi berkaitan dengan 

produksi informasi tentang nilai atau manfaat dari hasil kebijakan. 

Ketika hasil kebijakan ternyata memiliki nilai, hal ini karena 

berkontribusi pada tujuan atau sasaran, dalam hal ini dikatakan bahwa 

kebijakan atau program tersebut telah mencapai tingkat kinerja yang 

berarti, yang berarti masalah kebijakan menjadi jelas.
16

 

          Banyak definisi evaluasi yang dapat diperoleh dari buku-buku 

yang ditulis oleh para ahli, termasuk definisi yang ditulis oleh Ralph 

Tyler, yaitu evaluasi adalah suatu proses yang menentukan sejauh 

mana tujuan pendidikan dapat dicapai.
17

 

          Definisi lain dikemukakan oleh Worthen dan Sanders, kedua 

ahli tersebut mengatakan bahwa evaluasi adalah kegiatan mencari 

sesuatu yang berharga tentang sesuatu, dalam mencari sesuatu itu, juga 

termasuk mencari informasi yang berguna dalam menilai keberadaan 

suatu program, produksi, prosedur, dan alternatif. strategi yang 

diusulkan untuk mencapai ini. tujuan yang telah ditentukan.
18
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2. Langkah-langkah Evaluasi 

          Keberhasilan suatu kegiatan evaluasi juga akan dipengaruhi oleh 

keberhasilan evaluator dalam melaksanakan prosedur evaluasi.  

         Prosedur yang dimaksud adalah langkah-langkah utama yang 

dilakukan dalam kegiatan evaluasi. Dalam literatur evaluasi, terdapat 

banyak prosedur evaluasi dengan pandangannya masing-masing. 

Namun, meskipun ada perbedaan langkah, itu bukan prinsip karena 

prosedur intinya hampir sama.
19

 

a. Perencanaan Evaluasi 

          Dalam melaksanakan suatu kegiatan tentunya harus sesuai 

dengan apa yang telah direncanakan. Hal ini dimaksudkan agar 

hasil yang diperoleh bisa maksimal. Perencanaan itu penting, 

karena akan mempengaruhi langkah-langkah selanjutnya, bahkan 

akan mempengaruhi efektifitas prosedur evaluasi secara 

keseluruhan.
20

 

b. Pelaksanaan Evaluasi 

          Pelaksanaan evaluasi berarti bagaimana melakukan evaluasi 

sesuai dengan rencana evaluasi. Dalam rencana evaluasi, semua hal 

yang berkaitan dengan evaluasi telah disebutkan. Artinya tujuan 

evaluasi, model dan jenis evaluasi, objek evaluasi, instrumen 

evaluasi, sumber data semuanya sudah disiapkan pada tahap 

perencanaan evaluasi. Pelaksanaan evaluasi sangat bergantung 

pada jenis evaluasi yang digunakan. Jenis evaluasi yang digunakan 

akan mempengaruhi seorang evaluator dalam menentukan 

prosedur, metode, instrumen, waktu pelaksanaan, sumber data, dan 

sebagainya, untuk mengambil keputusan yang merupakan tujuan 

akhir dari proses evaluasi, diperlukan data yang akurat, teknik yang 

valid dan reliabel. dan instrumen yang dibutuhkan. Secara garis 

besar evaluasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik tes dan 

non tes. 

c. Pengawasan Evaluasi 

          Tujuan dari monitoring evaluasi adalah untuk mencegah hal-

hal negatif dan meningkatkan pelaksanaan evaluasi. Pengawasan 

memiliki dua fungsi utama. Pertama, untuk melihat apa yang 

terjadi selama evaluasi. Kedua, untuk melihat hal-hal apa saja yang 

terjadi selama evaluasi ketika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, 

maka evaluator harus mencatat, melaporkan dan menganalisis 

faktor-faktor penyebabnya. 
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d. Hasil Evaluasi 

          Semua hasil evaluasi harus dilaporkan ke berbagai pihak 

yang berkepentingan, seperti pengelola program, aktivis dan 

sebagainya. Hal ini dimaksudkan agar proses pelaksanaan program 

diketahui oleh berbagai pihak sehingga pihak manajemen dapat 

menentukan sikap yang objektif dan mengambil langkah pasti 

sebagai tindak lanjut dari laporan tersebut. 

e. Penggunaan Hasil Evaluasi 

          Salah satu kegunaan hasil evaluasi adalah laporan. Laporan 

ini dimaksudkan untuk memberikan umpan balik kepada semua 

pihak yang terlibat dalam penyusunan program, baik secara 

langsung maupun tidak langsung.
21

 

 

3. Tujuan Evaluasi 

         Setiap kegiatan yang dilakukan pasti memiliki tujuan, begitu juga 

dengan evaluasi. Ada dua tujuan evaluasi, yaitu tujuan umum dan 

tujuan khusus. Tujuan umum diarahkan pada program secara 

keseluruhan, sedangkan tujuan khusus lebih menitikberatkan pada 

masing-masing komponen.
22

 

         Jadi evaluasi harus membantu pengembangan, pelaksanaan, 

kebutuhan program, perbaikan program, akuntabilitas, seleksi, 

motivasi, peningkatan pengetahuan dan dukungan dari mereka yang 

terlibat.
23

 

         Program menjadi objek evaluasi yang semakin populer. Sangat 

penting untuk menentukan dan mengetahui apa yang akan dievaluasi. 

Ini akan membantu menentukan informasi apa yang harus 

dikumpulkan dan bagaimana menganalisisnya. Ini akan membantu 

memfokuskan evaluasi. Perumusan tujuan yang jelas juga menghindari 

salah tafsir dan salah pengertian.  

          Setelah memilih objek yang akan dievaluasi, maka harus 

ditentukan aspek apa dari objek yang akan dievaluasi. Stufflebeam 

menggunakan evaluasi yang berfokus pada empat aspek, yaitu: 

a. Konteks 

b. Input 

c. Proses implementasi 

d. Produk. 

          Memilih kriteria yang akan digunakan untuk menilai objek 

evaluasi adalah tugas yang paling sulit dalam evaluasi. Namun, kriteria 
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yang digunakan untuk menilai suatu objek tertentu harus ditentukan 

dalam konteks objek tertentu dan fungsi evaluasinya, sehingga hal-hal 

yang harus diperhatikan dalam menentukan kriteria untuk 

mengevaluasi suatu objek adalah: 

a. Kebutuhan, ideal, nilai-nilai 

b. Penggunaan yang optional dari sumber-sumber dan kesempatan 

c. Ketetapan efektifitas training 

d. Pencapaian tujuan yang telah dirumuskan dan tujuan penting 

lainnya. 

 

          Beberapa kriteria harus sering digunakan agar evaluasi benar-

benar bermanfaat, sehingga evaluasi harus bermanfaat bagi semua 

orang. Kebanyakan literasi evaluasi tidak merekomendasikan siapa 

orang yang tepat.
24

 

          Kiranya pendekatan dan beberapa pilihan terbaik yang sesuai 

dengan kebutuhan Anda adalah cara terbaik. Yang dipilih harus sesuai 

dengan situasi dan kondisi setempat. Metode analisis sistem 

merupakan salah satu metode yang sering digunakan dalam evaluasi 

program.  

Untuk menjadi evaluator yang kompeten dan andal, ia harus memiliki 

kombinasi berbagai karakteristik, antara lain: mengetahui dan 

memahami teknik pengukuran dan metode penelitian, memahami 

kondisi sosial, dan sifat objek evaluasi, memiliki keterampilan 

hubungan antarmanusia, jujur, dan bertanggung jawab. Karena sulitnya 

menemukan orang yang memiliki begitu banyak kemampuan, evaluasi 

seringkali dilakukan oleh sebuah tim.
25

 

 

4. Model-model Evaluasi 

          Ada banyak model evaluasi, namun dalam tulisan ini hanya 

beberapa model yang populer dan banyak digunakan yang akan 

dibahas sebagai strategi atau pedoman kerja pelaksanaan evaluasi 

program. 

a. Model evaluasi CIPP 

          Stufflebeam adalah seorang ahli yang mengusulkan 

pendekatan evaluasi berorientasi keputusan terstruktur untuk 

membantu administrator membuat keputusan. Dia mendefinisikan 

evaluasi sebagai "suatu proses menggambarkan, memperoleh, dan 

memberikan informasi yang berguna untuk mengevaluasi alternatif 

keputusan".
26
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b. Evaluasi model UCLA 

         Alkin menulis tentang kerangka evaluasi yang mirip dengan 

model CIPP. Alkin mendefinisikan evaluasi sebagai proses 

meyakinkan keputusan, memilih informasi yang tepat, 

mengumpulkan, dan menganalisis informasi sehingga dapat 

melaporkan ringkasan data yang berguna bagi pengambil 

keputusan dalam memilih beberapa yang berguna bagi pengambil 

keputusan dalam memilih beberapa alternatif.
27

 

c. Model brinkerhoff 

          Setiap desain evaluasi umumnya terdiri dari unsur-unsur 

yang sama, ada banyak cara untuk menggabungkan unsur-unsur 

tersebut, masing-masing ahli atau evaluator memiliki konsep yang 

berbeda dalam hal ini. Brinkerhoff menyarankan tiga kelompok 

evaluasi yang disusun dengan menggabungkan elemen yang sama 

dengan evaluator lainnya. 

          Rancangan evaluasi yang tetap ditentukan dan direncanakan 

secara sistematis sebelum pelaksanaan dilaksanakan. Desain tetap 

ini dapat disesuaikan dengan perubahan kebutuhan. Kebanyakan 

evaluasi formal yang dibuat secara individual didasarkan pada 

desain yang tetap, karena tujuan program didefinisikan dengan 

jelas sebelumnya, dibiayai dan melalui proposal atau proposal 

evaluasi.  

          Desain tetap ini relatif mahal. Kegiatan berkisar dari 

membuat pertanyaan, menyiapkan dan membuat instrumen, 

menganalisis hasil evaluasi, dan secara formal melaporkan hasil 

evaluasi kepada pengguna. Komunikasi antara evaluator dan 

audiens atau klien bersifat teratur, biasanya formal atau tertulis. 

Evaluator dipandu oleh tujuan program untuk merumuskan 

masalah desain atau pertanyaan dan merangsang audiens yang 

relevan untuk mengembangkan dan memperbaiki pertanyaan ini. 

Desain evaluasi yang muncul. 

 

B. Program 

1. Pengertian Program 

          Secara bahasa kata program berasal dari bahasa Inggris program 

yang berarti suatu kejadian atau rencana. Sedangkan menurut istilah 

program adalah suatu rencana mengenai asas-asas dan upaya-upaya 

yang akan dilakukan.
28
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Menurut John L. Herman, program adalah segala sesuatu yang 

dilakukan dengan harapan akan membawa hasil atau manfaat. Dari 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa segala tindakan manusia 

darinya diharapkan memperoleh hasil dan manfaat yang dapat disebut 

program. 

          Menurut Suharsimi Arikunto, program dapat dipahami dalam 

dua pengertian, yaitu secara umum dan secara khusus. Secara umum 

program dapat diartikan sebagai suatu rencana atau rancangan kegiatan 

yang akan dilakukan oleh seseorang di masa yang akan datang. 

Sedangkan pengertian khusus program biasanya dikaitkan dengan 

evaluasi yang berarti suatu unit atau satuan kegiatan yang merupakan 

realisasi atau pelaksanaan suatu kebijakan, berlangsung dalam suatu 

proses yang berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasi 

yang melibatkan sekelompok orang.  

          Melihat pengertian khusus tersebut, maka program adalah 

rangkaian kegiatan yang dilakukan secara berkesinambungan dan 

biasanya waktu pelaksanaannya lama. Selain itu, suatu program tidak 

hanya terdiri dari satu kegiatan yang saling terkait satu sama lain 

dengan melibatkan lebih dari satu orang untuk melaksanakannya.
29

 

          Menurut Isaac dan Michael, sebuah program harus diakhiri 

dengan evaluasi. Ini karena kita akan melihat apakah program berhasil 

menjalankan fungsi seperti yang telah ditetapkan sebelumnya. Program 

bukan sekedar kegiatan tunggal yang dapat diselesaikan dalam waktu 

singkat, tetapi merupakan kegiatan yang berkesinambungan karena 

mengimplementasikan suatu kebijakan. Oleh karena itu, sebuah 

program dapat bertahan cukup lama.  

          Pengertian program adalah suatu kesatuan atau kesatuan 

kegiatan, sehingga program adalah suatu sistem, yaitu rangkaian 

kegiatan yang dilakukan tidak hanya sekali tetapi terus menerus. 

Pelaksanaan program selalu berlangsung dalam suatu organisasi, 

artinya harus melibatkan sekelompok orang.
30

 

 

2. Tujuan Program Kerja 

          Sasaran program adalah sasaran atau tujuan yang harus dicapai 

dalam proses pelaksanaan kegiatan yang direncanakan. Hal ini sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto yaitu: tujuan 

program merupakan hal yang utama dan harus menjadi pusat perhatian 

evaluator. Jika suatu program tidak memiliki tujuan yang tidak 

berguna, maka program tersebut tidak perlu dilaksanakan, tujuan 

menentukan apa yang akan dicapai. Tujuan program dibagi menjadi 
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dua bagian, yaitu: tujuan umum dan tujuan khusus (objective). Tujuan 

umum biasanya menentukan keluaran jangka panjang dari program, 

sedangkan tujuan khusus adalah keluaran jangka pendek.
31

 

 

3. Macam-macam Program Kerja 

Macam-macam program kerja dibagi dalam beberapa hal, yaitu: 

a. Jika dilihat dari tujuan program, ada yang bertujuan mencari 

keuntungan (kegiatan komersial). Jika program mencari utang, 

ukurannya adalah seberapa besar program itu bersifat sukarela, dan 

ukurannya adalah seberapa besar manfaat program itu bagi orang 

lain. 

b. Jika dilihat dari jenis programnya, ada program pendidikan, 

program koperasi, program kemasyarakatan dan sebagainya. 

Klarifikasi tergantung pada isi program yang bersangkutan. 

c. Jika dilihat dari periode program, ada program jangka pendek, 

jangka menengah, dan jangka panjang. 

d. Jika dilihat dari keluasan program, ada program yang sempit dan 

program yang luas. Program yang sempit hanya menyangkut 

program yang terbatas. Sedangkan program luas melibatkan 

banyak variabel besar. 

e. Jika dilihat dari pelaksanaan programnya, ada program-program 

kecil yang hanya dilaksanakan oleh segelintir orang saja. 

Sedangkan program besar dilaksanakan oleh banyak orang. 

f. Jika dilihat dari sifat programnya, ada program yang penting dan 

ada program yang kurang penting. Sebuah program penting yang 

dampaknya menyangkut banyak orang, menyangkut hal-hal yang 

vital. Sedangkan yang kurang penting adalah sebaliknya.
32

 

 

4. Evaluasi Program Kerja 

          Definisi evaluasi program yang terkenal dikemukakan oleh 

Ralph Tyler, yang mengatakan bahwa evaluasi program adalah suatu 

proses untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan telah tercapai.  

          Definisi yang lebih diterima secara luas dikemukakan oleh dua 

ahli evaluasi, yaitu Cronbach dan Stufflebeam. Mereka berpendapat 

bahwa evaluasi program merupakan upaya untuk memberikan 

informasi yang ingin disampaikan kepada pengambil keputusan. 

Berkaitan dengan definisi ini, Stanford Evaluation Consortium Group 

menekankan bahwa meskipun evaluator memberikan informasi, 

evaluator bukanlah pengambil keputusan tentang suatu program.
33

 

                                                           
31

 Suharsimi Arikunto, Penilaian Program pendidikan, h,23 
32

 Ibid , h.8 
33

 Ibid, h.5 



 
20 
 

          Evaluasi program adalah penerapan metode penelitian yang 

sistematis untuk tujuan menilai rancangan, pelaksanaan dan efektivitas 

program. Evaluasi program dilakukan untuk memperoleh informasi 

tentang kemajuan pelaksanaan program dan dampaknya terhadap 

masyarakat umum dan individu.
34

 

          Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi program 

merupakan kegiatan yang sangat signifikan, karena dengan evaluasi 

program kita dapat mengukur dan mengevaluasi suatu program, 

sehingga kita mengikuti nilai dari program tersebut. Evaluasi program 

adalah proses memahami, memberi makna, memperoleh, 

mengkomunikasikan informasi bagi mereka yang mengambil 

keputusan. 

 

C. Kewirausahaan 

1. Pengertian Kewirausahaan 

          Kewirausahaan atau sering disebut dengan entrepreneurship, 

kata entrepreneurship berasal dari bahasa Perancis, “entreprendre” 

yang artinya berusaha. Entreprendre jika diterjemahkan ke dalam 

bahasa Inggris adalah entrepreuner yang artinya wiraswasta, 

wirausahawan atau wirausahawan (Leibenstein, 1986: 72).
35

 

          Kewirausahaan berasal dari kata dasar entrepreneurship yang 

diawali dan diakhiri dengan an yang menjadikan kata benda 

entrepeneur memiliki arti yang abstrak, yaitu hal-hal yang berkaitan 

dengan kewirausahaan. 

          Kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai hal-hal yang 

berkaitan dengan keberanian seseorang untuk melakukan suatu 

kegiatan secara mandiri, baik bisnis maupun non bisnis. 

Kewirausahaan adalah sikap atau kemampuan untuk menciptakan atau 

menciptakan hal-hal baru yang memiliki nilai dan berguna bagi diri 

sendiri atau orang lain.
36

  

          Winardi menjelaskan bahwa fungsi wirausaha adalah mengubah 

atau merevolusi pola produksi dengan memanfaatkan suatu penemuan. 

Lebih umum itu adalah kemungkinan teknologi untuk menghasilkan 

komoditas. Atau bisa dikatakan memproduksi komoditas lama dengan 

cara baru dan membuka sumber pasokan bahan baru. Atau temukan 

cara untuk menyalurkan sumber pasokan itu dengan yang baru dan 

mengatur industri baru.
37
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          Kewirausahaan berasal dari kata dasar entrepreneurship yang 

diberi awalan to dan akhiran an yang menjadikan kata benda 

entrepeneur memiliki arti abstrak, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan 

kewirausahaan. Kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai hal-hal 

yang berkaitan dengan keberanian seseorang untuk melakukan suatu 

kegiatan secara mandiri, baik bisnis maupun non bisnis. 

Kewirausahaan adalah sikap atau kemampuan untuk menciptakan atau 

menciptakan hal-hal baru yang memiliki nilai dan berguna bagi diri 

sendiri atau orang lain. 

          Kewirausahaan berasal dari kata dasar entrepreneurship yang 

diberi awalan to dan akhiran an yang menjadikan kata benda 

entrepeneur memiliki arti abstrak, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan 

kewirausahaan. Kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai hal-hal 

yang berkaitan dengan keberanian seseorang untuk melakukan suatu 

kegiatan secara mandiri, baik bisnis maupun non bisnis. 

          Sedangkan menurut Robert D. Hisrich dkk bahwa 

kewirausahaan adalah proses dinamis untuk menciptakan tambahan 

kekayaan. Kekayaan yang diciptakan oleh individu yang berani 

mengambil risiko dengan syarat utama dengan syarat kewajaran, 

waktu, dan atau komitmen karir atau pemberian nilai atas berbagai 

barang dan jasa. Produk dan jasa ini, bagaimanapun, harus dipompa 

oleh pengusaha dengan menerima dan menempatkan kebutuhan akan 

keterampilan dan sumber daya.
38

 

          Jadi semakin jelas bahwa pengertian wirausaha, wirausaha dan 

wirausaha adalah serupa dan tidak perlu diperdebatkan. Pendidikan 

kewirausahaan bagi mahasiswa merupakan upaya internalisasi jiwa 

dan mental kewirausahaan melalui lembaga lain seperti lembaga 

pelatihan. Pendidikan kewirausahaan merupakan program yang 

membahas aspek kewirausahaan sebagai bagian penting dalam 

membekali peserta didik dengan kompetensi.  

Pengembangan kewirausahaan dalam dunia pesantren merupakan 

bagian penting dalam membangun dan mengembangkan berbagai 

konsep kemandirian santri dalam menjalani kehidupannya di masa 

depan. 

 

2. Prinsip-prinsip Kewirausahaan 

          Prinsip adalah pernyataan mendasar atau kebenaran umum atau 

individu yang digunakan oleh seseorang/kelompok sebagai pedoman 
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untuk berpikir atau bertindak. Menurut Sunarya, Sudaryono dan Asep, 

ada 12 prinsip dalam berwirausaha, antara lain
39

: 

a. Sikap jangan takut gagal 

          Dalam berwirausaha, berani dan tidak takut gagal merupakan 

salah satu dasar untuk mendorong berwirausaha menjadi lebih 

kredibel dalam menghadapi segala kondisi. 

b. Penuh semangat 

          Seorang wirausahawan harus memiliki semangat yang besar 

dalam menjalankan usahanya. Tujuan utama seorang 

wirausahawan dalam memulai usahanya tidak hanya berorientasi 

pada hasil, tetapi lebih menghargai semangat dalam menjalani 

proses. 

c. Kreatif dan inovatif 

          Tingkat imajinasi dan pemikiran kreatif yang andal adalah 

modal utama seorang wirausahawan. Kreativitas sangat dibutuhkan 

untuk mendorong perkembangan bisnis serta didukung oleh 

pemikiran-pemikiran yang berkaitan dengan hal-hal yang bersifat 

kemakmuran atau inovasi. 

d. Sabar, ulet, dan tekun 

          Tetap sabar dan tekun adalah penting dalam berwirausaha. 

Inisiatif ini diperlukan untuk menghadapi berbagai masalah, 

cobaan, dan hambatan selama proses menjalankan bisnis. 

e. Ambisius 

          Seorang wirausahawan harus memiliki ambisi yang besar 

dalam menjalankan segala bentuk usaha. Sikap ini menunjukkan 

suatu target yang ingin dicapai dalam memulai suatu usaha. 

f. Optimis 

          Optimisme merupakan modal usaha yang cukup penting 

untuk memotivasi kesadaran diri seorang wirausaha. Optimisme 

tentunya akan mendorong seseorang untuk lebih percaya diri dalam 

bekerja. 

g. Peka terhadap rangsangan 

          Kepekaan terhadap kondisi pasar atau mampu membaca 

peluang pasar merupakan prinsip mutlak yang harus dimiliki 

pengusaha. Peluang pasar terkecil sekalipun harus diidentifikasi 

dengan baik agar dapat memanfaatkan peluang tersebut. 

h. Jujur 

          Kejujuran merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh 

seorang wirausaha. Penerapan kejujuran berkaitan dengan sikap 
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kita terhadap pelanggan dan pemasok, serta semua pemangku 

kepentingan bisnis. 

i. Mandiri 

          Asas kemandirian menjadi pedoman dalam berwirausaha 

dengan segala bentuk dan jenis usaha. Kemandirian dalam banyak 

hal merupakan kunci penting agar tidak terjadi ketergantungan oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan usaha yang dijalankan. 

 

3. Kewirausahaan dalam Perspektif Islam 

        Islam adalah agama yang sempurna. Salah satu kesempurnaan 

Islam adalah menuntut umatnya untuk dapat hidup mandiri dengan 

bekerja dan membuka usaha di jalan yang benar. Dalam Al-Qur'an dan 

hadits banyak menjelaskan tentang kewirausahaan dengan baik. 

زْقهِۦِ ۖ وَإلِيَْهِ ٱلنُّشُورُ   هوَُ ٱلَّذِى جَعَلَ لكَُمُ ٱلْْرَْضَ ذَلوُلًا فٱَمْشُوا۟ فىِ مَناَكِبهِاَ وَكُلوُا۟ مِن رِّ

 

Artinya : Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-

Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. 

(QS Al-Mulk : 15)
40

 

 

          Salah satu upaya untuk memberdayakan potensi ekonomi rakyat 

dan membangun masyarakat yang mandiri adalah dengan mencetak 

sebanyak-banyaknya wirausahawan baru. Kewirausahaan pada 

dasarnya adalah kemandirian, terutama kemandirian ekonomi, dan 

kemandirian adalah pemberdayaan.  

          Pondok Pesantren Nurul Huda merupakan pondok pesantren 

yang menerapkan jiwa wirausaha kepada santrinya. Pesantren ini 

memiliki kewirausahaan yang dikelola oleh santri-santrinya. Adapun 

usahanya adalah pelatihan ternak dan hidroponik. 

          Dalam penelitian ini, penulis akan fokus mengevaluasi program 

kerja pada usaha di Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu yaitu 

usaha peternakan dan tanaman hidroponik. Karena beternak sapi 

memang menjadi komoditas unggulan yang saat ini akan 

dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan produksi di sektor 

peternakan, sedangkan tanaman hidroponik membutuhkan waktu yang 

cukup singkat sampai panen dan tentunya akan lebih sehat. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN NURUL HUDA 

PRINGSEWU 

 

 

A. Profil Pondok Pesantren Nurul Huda 

1. Sejarah 

Pondok Pesantren Nurul Huda didirikan oleh al magfurlah Al 

Mukarrom abah KH.Abdullah Sayuthi pada tahun 1966 di Pringsewu 

Lampung, kemudianberkembang dan resmi menjadi yayasan pada 

tahun 1999. Awal mulanya KH.Abdullah Sayuthi membangun surau 

panggung kecil dan sederhana, yang oleh masyarakat sekitar 

dinamakan Nurul Huda. Surau itu beliau fungsikan untuk 

menyebarkan agama Islam disekitar masyarakat Pringsewu. Semakin 

hari semakin banyak warga bertambah bertambah banyak dalam 

mengikuti kegiatan mengaji yang beliau asuh, sehingga beliau mulai 

membuat asrama untuk sebagianwarga yang bermukim jauh dari surau 

tersebut. 

Kebanyakan santri asuhan beliau dulu tidak sepenuhnya menetap 

dalam pesantren atau disebut juga santri kalong. Perkembangan dan 

pembangunan Nurul Huda selanjutnya pada 1860, mulai membangun 

pemukiman santri dan Madrasah Ibtidaiyah yang menampung santri 

yang ingin menetap dan memperdalam ilmu agama dan pengetahuan 

umum. Padatahun 1983-2000 perkembangan santri Nurul Huda sangat 

pesat, sekitar tahun 1988 Madrasah Ibtidaiyah diganti dengan 

Madrasah Diniyah. Dan tahun 2000 bertambahadrasah Tsanawiyah 

dan Madrasah Aliyah berikut menyusul KBIH. Pada tahun 

2012 yayasan pesantren Nurul Huda mendirikan SMK Keperawatan. 

Dan menjalin hubungan koperasi dengan BMT Sidogiri milik 

Pesantren Sidogiri Pasuruan Jawa Timur. Dari tahun 2007 hingga saat 

ini, Pondok Pesantren Nurul Huda masih terus 

membangun dan mengembangkan sarana santri putra maupun putri.
41

 

 

2. Visi dan Misi 

“Mewujudkan santri yang terdidik, berilmu dan berakhlaqul 

karimah, 

berwawasan luas, dan tentunya beriman dan bertaqwa kepada Allah 

SWT. 

(beriptek & berimtaq)” 

Misi 
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a. Mewujudkan lembaga Pondok Pesantren sebagai lembaga yang 

menjunjung tinggi kehidupan beragama, bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara yang dijiwai ajaran Ahlusunah wal jama’ah. 

b. Mewujudkan lembaga Pondok Pesantren sebagai lembaga yang 

mandiri dan memeiliki daya saing tinggi di masyarakat. 

c. Mewujudkan lembaga Pondok Pesantren sebagai lemabaga yang 

memiliki keunggulan dalam mengkaji ilmu keagamaan yang 

didasari pada penguasaan perkembangan ilmu dan teknoligi. 

d. Mewujudkan lembaga Pondok Pesantren sebagai lembaga 

pemberdayaan ekonomi skala kecil dan menengah. 

e. Mewujudkan lembaga Pondok Pesantren sebagai salah satu 

benteng dari demokrasi (penururnan moral karena pergaulan 

bebas).
42

 

 

3. Kepengurusan 

a. Pembina/Pengasuh : H. Lukman Hakim S.E 

b. Ketua Yayasan : KH. Drs. Moh. Ghufron A.S 

c. Bidang Pendidikan : Hj. Samsinah S.Pd., MM 

d. Bidang Pemberdayaan SDM : Zhakiyah Malikha S.ST 

e. Bidang Tata Usaha : Siti Romlah dan Fitriani 

f. Bidang Humas dan Kurikulum : Ust. H. Husein Malik 

g. Sekretaris : Nabila As-Syifa S.Pd 

h. Bendahara : Ust. Abdullah 

Sumber: Dokumentasi Kepengurusan Pondok Pesantren Nurul Huda, 

pada tanggal 15 April 2022 

 

4. Sarana dan Prasarana 

JENIS UKURAN KETERANGA

N 

Gedung Mushola Putra 9m x 16m Permanen 

Gedung Mushola Putri 7m x 12m Semi Permanen 

Gedung Mushola Mariatul 

Fauziah 

16m x 10m Permanen 

Gedung Sekolah 24m x 9m Semi Permanen 

Gedung Asrma Putra (Al-Fattah) 30m x 16m Semi Permanen 

Gedung Asrama Putra 16m x 10m Semi Permanen 
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(Babussalam) 

Gedung Asrama Putra (Al-Malik) 30m x 16m Permanen lantai 

2 

Puskestren, Komputren, KRR 7m x 12m Semi Permanen 

Gedung Asrama Putri Assiriyah 20m x 10m Permanen 

MCK Putra 8m x 9m Semi Permanen 

MCK Putri 8m x 6m Permanen 

Luas Tanah 4000m2 Lahan hidup 

Luas Tanah Pertanian 2 ha Hibah 

Alat Tulis Kantor 2 Shet 

Komputer 

Kurang baik 

Meubeler 200 stel Kurang baik 

 

Sumber: Dokumentasi Sarana dan Praarana Pondok Pesantren Nurul 

Huda, pada tanggal 15 April 2022 

 

5. Kegiatan Santri 

a. Kegiatan Harian 

1) Pengajian Al-Quran 

2) Pengajian Kitab Kuning 

3) Jami’atul Mubalighin 

4) Pelatihan Seni Kaligrafi 

5) Pengembangan Qiroah 

6) Pelatihan Seni Rebana 

7) Pelatihan Seni Nasyid 

b. Kegiatan Mingguan 

1) Pengembangan Vokal 

2) Pelatihan Seni Bela Diri 

3) Olahraga 

4) Pelatihan Keterampilan Komputer dan Internet 

5) Pelatihan Kewirausahaan 

6) Pengajian Jami’atul Qubro 

c. Kegiatan Bulanan 

1) Jami’atul Qubro 

2) Peringatan hari-hari besar Islam 

d. Kegiatan Tahunan 

1) Pengajian Diklat Ramadhan 

2) Perlombaan Akhirussalam 
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3) Reuni alumni santri.
43

 

 

B. Evaluasi Program Kerja Kewirausahaan di Pondok Pesntren Nurul 

Huda Pringsewu 

Pembelajaran kewirausahaan merupakan inovasi yang dilakukan 

sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran di Pondok Pesantren 

Nurul Huda  mengingat bahwa kewirausahaan tidak hanya berorientasi 

pada teori namun lebih pada penanaman sikap dan perilaku 

kewirausahaan. Selain itu kewirausahaan menjadi salah satu misi yang 

harus diwujudkan. 

Pondok Pesantren Nurul Huda  memberikan pendidikan, pelatihan 

keterampilan khususnya dibidang wirausaha bagi para santri dalam bidang 

ternak sapi dan kewirausahaan di bidang hidriponik. 

Tujuan dari program kewirausahaan Untuk meningkatkan ekonomi 

pesantren, terkusus memang untuk meningkatkan kemampuan 

berwirausaha pada santri, untuk persiapan mereka dalam menjalankan 

hidup setelah keluar dari pesantren ini, jadi mereka dapat mempunyai 

ilmu/praktekan kewirausahaan yang telah mereka dapatkan di Pesantren 

Nurul Huda ini.
44

 

Pembelajaran Kewirausahaan di Pondok Pesantren Nurul Huda 

dilakukan melalui dua cara yaitu dengan memberikan teori pembelajaran 

di kelas dan pembelajaan prakteknya dengan melalui kewirausahaan 

ternak sapi dan hidroponik. Pembelajaran Kewirausahaan melalui ternak 

sapai dan hidroponik dilakukan diluar jam pelajaran, biasanya peserta 

didik melaksanakan pembelajaran tersebut sepulang sekolah. Deskripsi 

hasil penelitian ini disajikan berturut-turut konteks, proses dan hasil dari 

pembelajaran kewirausahaan melalui ternak sapai dan hidroponik. 

1. Konteks 

Context (konteks) adalah untuk mengetahui kekutan dan 

kelemahan yang dimilki evaluan. Dengan mengetahui kekuatan dan 

kelemahan ini, evaluator akan dapat memberikan arah perbaikan yang 

diperlukan. 

a. Sumber Daya Manusia 

Adanya sumber daya manusia dangat dibutuhkan agar 

kegiatan kewirausahaan di pondo pesantren Nurul Huda dapat 

berjalan dengan baik, jumlah santri yang mengikuti kegiatan 

kewirausahaan hidroponik berjumlah 10 orang dan peternakan sapi 

7 orang. 
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 Sampai saat ini kerjasama antara ustadz dengan santri 

dalam program wirausahaan ataupun dalam mengelola kegiatan-

kegiatan ekonomi yang di pesantren ini, berjalan dengan sangat 

lancar santri-santri disini menanamkan keikhlasan dalam berbuat 

terhadap santri-santri, jadi santri-santri dalam kegiatan ini tetap 

tidak ada hitungan gaji dan lain sebagainya tapi mereka tetap 

bekerja sungguh-sungguh karena mereka tertanam keikhlasan. 

Kerja sama antara santri dengan ustadz/ustazah dalam 

pelaksanaan program kewirausahaan sangat baik, dan mereka 

sangat senang bisa melakukan atau melaksanakan kegiatan 

kewirausahaan di pesantren ini. 

Santri pondok Nurul Huda sangat senang dalam 

mengerjakan atau melaksanakan tugas yang diberikan. Pelaksanaan 

kegiatan kewirusahan ini dapat dimanfaatkan untuk menambah 

wawasan santri, bukan hanya menambah ilmu saja, tapi mereka 

bisa. 

b. Bimbingan Kewirausahaan 

Memberikan arahan dan bimbingan langsung dari dinas 

pertanian, bimbingan dan motivasi kepada para santri, bahwasanya 

para santri tidak hanya pintar dalam urusan agama melainkan harus 

bisa dalam segala bidang. Seorang santri harus mampu dalam 

segala hal, seperti memiliki pengetahuan luas baik dalam bidang 

agama maupun dalam bidang umum, memiliki keterampilan 

khususnya dalam bidang berwirausaha. Mencontoh Rasulullah dan 

para sahabat Nabi, di samping mereka terus berdakwah juga 

berprofesi sebagai wirausahawan yang tekun dan berhasil. 

Di pondok pesantren Nurul Huda selain para santri 

menuntut ilmu agama, para santri juga dibekali dengan berbagai 

keterampilan dalam berwirausaha. Diantaranya para santri 

mengelola tanaman hidroponik dan peternakan sapi. 

 

c. Hubungan Antar Organisasi 

Pihak pondok juga melakukan kerja sama dengan pihak 

eksternal sekolah guna terlaksanaksananya program 

kewirausahaan. Seperti halnya program studi kewirausahaan yang 

mengharuskan penanggung jawab kewirausahaan mencari 

pengusaha mikro ataupun pengusaha makro yang bersedia 

menyumbangkan ilmunya di kegiatan kewirausahaan. 

Santri Pondok Pesantren Nurul Huda pernah mengadakan 

studi kewirausahaan dengan wirausaha hidroponik di politeknik, 

disana santri diberikan ilmu mengenai usaha hidroponik. Santri 

bisa dididik memiliki potensi khusus hidropinik guna untuk 
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menganggulangi degrade profesi petani yang ada di Indonesia saat 

ini. 

 

2. Input (Masukan) 

Input (masukkan) adalah evaluasi masukan membantu mengatur 

keputusan, menentukan sumber-sumber yang ada, alternative apa yang 

diambil, sarana prasarana serta finansial untuk mencapai tujuan, dan 

bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya. 

Dalam pengelolaan pesantren kita memerlukan banyak sekali dana-

dana, yang pertama dana untuk kegiatan meningkatkan kapasitas 

santri, itu memerlukan banyak dana, sedangkan kalau dana tersebut 

kita keluar dana dari pondok dan sekarang modal sudah dari hasil 

usaha kewirausahaan, maka dari itu pesantren Nurul Huda 

mengadakan berbagai hal untuk meningkatkan ekonomi dalam 

peningkatan kapasitas pesantren terutama untuk peningkatan 

kapasitas/mengasah kemampuan para santrinya untuk penyiapan jiwa-

jiwa kewirausahan pada mereka. 

Dana awal untuk kewirausaan dikelurakan dari pihak pondok 

pesantren dan saat ini dana yang dipakai yaitu dari hasil usaha yang 

santri lakukan. 

3. Process (Proses) 

Process (proses) Evaluasi proses meliputi koleksi data penilaian 

yang telah ditentukan dan diterapkan dalam praktik pelaksanaan 

program. Pada dasarnya evaluasi proses untuk mengetahui sampai 

sejauh mana rencana telah diterapkan dan komponen apa yang perlu 

diperbaiki. Adapun proses kewirausahaan di Pondok Pesantren Nurul 

Huda sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Awal mula mengadakan rapat dengan seluruh 

ustaz/ustazah, santri-santri kelas ahir istilah nya pengurus 

organisasi santri, kemudian baru menyusun jenis program 

kewirausahaan yang akan dibuka, diantara nya banyak jenis 

program kewirausahaan pihak pesanten meninjau kembali, apa 

yang dapat meningkatkan kapasitas ekonomi pesantren. Kemudian 

juga meninjau kembali kapasitas SDM nya, dan dana awal yang 

harus dikeluarkan, maka dari itu pimpinan pesantren mengambil 

keputusan berdasarkan kesepakatan bersama yang sudah 

dipertimbangkan terlebih dahulu. setelah terbentuk program 

kemudian dari masing-masing penanggungjawab program 

mengajukan berbagai macam kebutuhan kemudian dari kebutuhan 

itu di suprai oleh pesantren dan diberikan bantuan oleh pesantren 
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kemudian baru dilaksanakan oleh para ustadz ustazah dalam 

rangka, modal pinjaman oleh pesantren.
45

 

Membuat perencanaan terhadap program kewirausahaan, 

jenis-jenis program yang akan diterapkan disusun terlebih dahulu, 

kemudian akan dipertimbangkan jenis program apa yang dapat 

bermanfaat bagi pesantren itu sendiri, dan hal itu diputuskan 

berdasarkan hasil dari keputusan bersama yang sudah 

dimusyawarahkan. Yang telah diterapkan yang masih berjalan 

yaitu perternakan sapi dan hidroponik. 

Semua program kewirausahaan sudah terstruktur dengan 

sangat baik, karena setiap program itu sendiri sudah ada 

penanggung jawab nya, yang akan melancarkan proses dalam 

pelaksanaan nya. 

Ustazah Siti mengatakan dalam perencanaan program 

kewirausahaaan, kami semua ustazd/ustazah dilibatkan, karena 

memang dalam keputusan nya terhadap program apa yang akan 

diterapkan, hasil keputusan bersama itulah yang terbaik. 

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Ustazah 

Fitriyani bahwa benar mereka dilibatkan dalam rapat perencanaan 

tersebut, karena dalam rapat perencanaan tersebut kami akan 

ditunjuk untuk penanggung jawab masing-masing program. 

b. Pelaksanaan 

1) Ternak Sapi 

Kegiatan para santri khususnya santri putra dalam beternak 

sapi, para santri putra yang sepulang sekolah  sekolah, setiap 

sore hari disibukkan dengan mengurus sapii di kandang. Awal 

mula para santri membuat kandang yang sederhana untuk 4 

ekor sapi, sekarang sapi sudah berkembang menjadi 10  ekor 

sapi. Dengan bertambah banyaknya sapi maka pihak pondok 

membuat kandang sapi sebanyak muatan jumlah sapi tersebut. 

Setiap hari para santri memberikan makan sapi sebanyak 3 

kali dengan diberikan rumput gajah dan rumput terlebuh dahulu 

dipotong agar lebih pendek sehingga menaikan kecernaan bagi 

ternak. 

Sapi-sapi pondok bersih dan gemuk, kandang sapi didesain 

sedemikian rupa, agar kotoran sapi tersebut bisa langsung jatuh 

kebawah atau ke tanah dan menjaga kebersihan sapi-sapi. 

2) Tanaman Hidroponik 

Langkah pertama harus mempersiapkan lahan, siapkan 

beberapa pipa atau talang, jumlah pipa di Pondok Pesantren 
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Nurul Huda yaitu 8 pipa dan setiap pipa memiliki 20 lubang, 

dan pompa air, lubangi pipa sesuai panjangnya, pastikan jarak 

satu lubang dengan lubang yang lainnya sama, Susun pipa atau 

talang yang dipersiapkan untuk menjadi tempat tanaman. 

Siapkan penampung pada ujung pipa. Pasang pompa untuk 

mengalirkan air nutrisi agar alirannya maksimal. Sambungkan 

penampung pada ujung pipa dengan penampungan air yang 

diberi pompa air, agar air selalu mengalir. 

Kedua Penyemaian. Setelah alat dan bahan siap, langkah 

selanjutnya adalah penyemaian. Caranya, celupkan bibit selada 

dan pakcoy ke air, lalu angkat, dan bungkus menggunakan kain 

atau tisu yang basah selama satu hari atau sampai bibit pecah, 

ini dilakukan agar sayuran lebih mudah tumbuh saat 

dipindahkan ke roockwool. Proses penyemaian sayuran 

hidroponik dilakukan dengan cara benih selada dan pakcoy 

diletakan pada rockwool yang sudah dibasahi dengan air biasa, 

kemudian benih dan rockwool ditempatkan pada tempat yang 

terkena cukup sinar matahari rata-rata 10 hari atau sampai 

memiliki daun 3-4 helai, sambil disiram atau dibasahi dengan 

air biasa untuk terus menjaga kelembaban. 

Proses peremajaan dilakukan setelah tanaman selesai dalam 

penyemaian, tanaman dipindahkan ke tempat peremajaan 

berupa pipa paralon 2,5 inc atau talang air yang sudah di desain 

khusus untuk penanaman hidroponik dimana setiap pipa dialiri 

air yang sudah dicampurkan dengan nutrisi AB mix dengan 

kepekatan 500-600 PPM. Proses peremajaan dilakukan 2 

minggu. 

Proses pembesaran dilakukan setelah tanaman melewati 

tahap peremajaan, dalam proses pembesaran ini tanaman dialiri 

air yang bercampur dengan nutrisi AB mix dengan kepekatan 

900 PPM – 1.200 PPM. Pembesaran ini dilakukan minggu ke 

3-5Setelah 5-6 minggu tanaman disemai sampai pembesaran 

tanaman sudah siap dipanen. 

 

4. Product (Produk) 

Product (Produk) evaluasi produk untuk membantu membuat 

keputusan selanjutnya, baik mengenai hasil yang telah dicapai maupun 

apa yang dilakukan setelah program itu berjalan. 

Manfaatnya yang pertama untuk pengelolaan, ustadz dan santri, 

maka mereka mendapatkan suatu ilmu tentang wirausaha sebelum 

nantinya mereka terjun ke masyarakat, sudah punya bayangan apa 

yang akan mereka lakukan tidak hanya sekedar menunggu untuk 
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membaca doa dan lain sebagainya, dan mereka berpikir untuk 

mendirikan usaha yaitu untuk para pelaku usaha ustazd dan santri, 

sedangkan untuk pesantren sendiri alhamdulillah dengan adanya usaha 

ini menambah dana yang dikelola oleh pesantren seperti yang sudah 

ada dari ke untungan jual sapi dan membeli tenda teratak sebanyak 4 

buah tenda dan teratak tersebut untuk kegiatan ekonimi, disewakan di 

desa, maka akan menghasilkan kegiatan usaha lagi di pondok. 

Di pesantren sendiri, dengan adanya pelaksanaan dari program 

kewirausahaan ini dapat menambah ekonomi pesantren, sedangkan 

bagi santri dapat mengasah kemampuan mereka, dan semua santri-

santri di sini sudah sangat terlati dalam berwirausaha, karena mereka 

memang dibekali dengan ilmu praktekan langsung. 

Pelaksanaan program kewirausahaan ini, memberikan pengalaman 

yang sangat berharga bagi santri, dengan adanya kewirausahaan ini, 

mereka dapat belajar bagaimna dalam berwirausaha, sehingga 

kemandirian mereka terasah, dan ini sangat bermanfaat bagi mereka 

kedepannya. 

 Pencapaian tujuan dalam pelaksanaan program kewirausahaan 

berjalan dengan baik. Itu semua bisa dilihat segi diri santri yang 

semakin hari semakin terlatih jiwa kewirausahaan nya bahkan santri 

juga pernah mengisi materi di pondok lain mengenai kewirausahaan, 

mereka sudah mampu mengelola program-program kewirausahan yang 

telah diberikan tanggung jawab kepada mereka, semua itu bisa dilihat 

dari tingkat keberhasilan dari beberapa program yang telah dijalankan. 

Dan juga sudah terbukti pada sebagian santri yang sudah tamat dari 

pesantren ini, sebagian dari mereka sudah mendirikan usaha sendiri, 

dan menurut pengakuan mereka, pengetahuan dalam berwirausaha 

yang mereka dapatkan di Pesantren Nurul Huda sangat bermanfaat 

bagi kehidupan mereka. 

Para santri ini selain dibekali dengan ilmu-ilmu agama maka juga 

dibekali dengan ilmu kewirausahaan sehingga mereka tahu setelah dari 

pesantren tujuan mereka terarah. Dengan modal yang mereka dapat 

kan dari ilmu berwirausaha, mereka tahu bagaimna melakukan usaha, 

tapi dari program kewirausahaan  ini kami juga menekankan kepada 

bagaimana dia itu berani berusaha, tidak hanya kemanpuan dia 

berusaha tetapi kita memberikan mereka ini mental untuk berani 

berwirausaha, sehingga dengan usaha apapun yang sebelum nya yang 

mungkin tidak mempunyai pengetahuan apapun tetang itu, setidaknya 

mereka punya mental yang kuat sehingga mereka berani untuk mencari 

dan belajar bisa berhasil di luar sana. 

Dari kegiatan kewirausahaan kami merasakan pengaruh besar 

terhadap diri santri, karena apa yang tidak mereka dapatkan dalam 
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kelas, bisa mereka dapatkan dalam pelaksanaan pelaksanaan kegiatan 

program kewirausahan. Setelah mengikuti kegiatan ini menambah 

wawasan.
46

 

 

  

                                                           
46 Wawancara Lukman Hakim Pesantren Nurul Huda Pringsewu, Tanggal 15 April 2022 

Pukul 15.00 
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BAB IV 

EVALUASI PROGRAM KERJA KEWIRAUSAHAAN DI 

PONDOK PESANTREN NURUL HUDA PRINGSEWU 

 

 

Berdasarkan data yang berhasil peneliti ambil untuk menganalisis evaluasi 

program kerja kewirausahaan di Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

A. Evaluasi Program Kerja Kewirausahaan di Pondok Pesantren Nurul 

Huda Pringsewu 

Berdasarkan teori tentang evaluasi sebagaimana telah penulis 

uraikan pada BAB II, evaluasi merupakan suatu usaha untuk mengukur 

dan memberi nilai secara objektif pencapaian hasil-hasil yang telah 

direncanakan sebelumnya dimana hasil evaluasi tersebut dimaksudkan 

menjadi umpan balik untuk perencanaan yang akan dilakukan di depan. 

Istilah evaluasi yang mempunyai arti yang berhubungan, masing-masing 

menunjuk pada aplikasi beberapa skala nilai terhadap hasil kebijakan dan 

program secara umum, istilah evaluasi dapat disamakan dengan 

penaksiran (apprasial), pemberian angka (ratting) dan penilaian 

(assessment) kata-kata yang menyatakan usaha untuk menganalisis hasil 

kebijakan dalam arti yang lebih spesifik, evaluasi berkenaan dengan 

produksi informasi mengenai nilai atau manfaat hasil kebijakan. Ketika 

hasil kebijakan pada kenyataan mempunyai nilai, hal ini karena hasil 

tersebut memberi sumbangan pada tujuan atau sasaran, dalam hal ini 

dikatakan bahwa kebijakan atau program telah mencapai tingkat kinerja 

yang bermakna, yang berarti bahwa masalah-masalah kebijakan dibuat 

jelas. 

Setiap kegiatan yang dilaksanakan pasti mempunyai tujuan, 

demikian juga dengan evaluasi. Ada dua tujuan evaluasi yaitu tujuan 

umum dan tujuan khusus. Tujuan umum diarahkan kepada program secara 

keseluruhan, sedangkan tujuan khusus lebih difokuskan pada masing-

masing komponen. Jadi evaluasi hendaknya membantu pengembangan, 

implementasi, kebutuhan suatu program, perbaikan program, 

pertanggungjawaban, seleksi, motivasi, menambah pengetahuan 

dandukungan dari mereka yang terlibat. 

Berdasarkan pada BAB III tujuan program kewirausahaan yaitu 

agar santri memiliki jiwa entrepreneur, untuk persiapan mereka dalam 

menjalankan hidup setelah keluar dari pesantren, jadi mereka dapat 

mempunyai ilmu/praktekan kewirausahaan yang telah mereka dapatkan di 

Pesantren Nurul Huda. 

Pada BAB III peneliti telah mengumpulkan serta menguraikan 

data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, dengan metode 
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pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian penulis melakukan 

analisis data sesuai rumusan masalah yang terdapat pada BAB I, yaitu 

“Bagaimanakah evaluasi program kerja kewirausahaan di Pondok 

Pesantren Nurul Huda Pringsewu? 

Untuk melihat sejauh mana evaluasi program kerja kewirausahaan, 

maka perlu penyesuaian maupun perbandingan antara teori yang telah di 

jelaskan dalam Bab II mengenai konteks, input, proses pelaksanan dan 

produk. Adapun evaluasi kerja kewirausahaan di pondok pesantren Nurul 

Huda Pringsewu adalah sebagai berikut: 

1. Konteks 

Konteks merupakan cara untuk mengetahui kekutan dan 

kelemahan yang dimilki dalam kegiatan kewirausahaan di pondok 

pesantren Nurul Huda. Berdasarakan data pada BAB III konteks dalam 

program kerja kewirausahaan pondok pesantren Nurul Huda 

Pringsewu adalah sebagai berikut: 

a. Adanya Sumber Daya Manusia (SDM) 

Dalam kgiatan kewirausahaan sumber daya manusia 

sangatlah penting untuk menjalankan kegiatan kewirausahaan agar 

tetap berjalan dengan baik. Kerjasama antara ustasz atau 

pendamping dengan santri dalam program wirausahaan ataupun 

dalam mengelola kegiatan-kegiatan ekonomi yang di pesantren ini, 

berjalan dengan sangat lancar santri-santri yang ikut dalam 

kegiatan kewirausaan juga memiliki semangat yang tinggi karena 

menambah wawasan , bukan hanya menambah ilmu saja, tapi  bisa 

menambah pengalaman tentang usaha. 

b. Adanya Bimbingan Kewirausahaan 

Bimbingan kewirausahaan yang diberikan kepada santri 

langsung dari dinas pertanian dan juga ada pengurus khusus untuk 

program kewirausahaan. Saat ini santri sudah mampu 

memanajemen program kewirausahaan yang dilakukan, bimbingan 

kewirausahaan dilakukan dengan tujuan agar ilmu para santri 

bertambah tentang dunia usaha. Para santri tidak hanya pintar 

dalam urusan agama melainkan harus bisa dalam segala bidang. 

Seorang santri harus mampu dalam segala hal, seperti memiliki 

pengetahuan luas baik dalam bidang agama maupun dalam bidang 

umum, memiliki keterampilan khususnya dalam bidang 

berwirausaha. Mencontoh Rasulullah dan para sahabat Nabi, di 

samping mereka terus berdakwah juga berprofesi sebagai 

wirausahawan yang tekun dan berhasil. 

c. Adanya Hubungan Antar Organisasi 
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Hubungan antar organisasi juga akan menambahkan para 

santri ilmu yang lebih banyak tentang kewirausahaan. Pondok 

pesantren Nurul Huda juga mengadakan pertemuan kewirausahaan 

di politeknik dengan tujuan agar santri mendapatkan ilmu 

mengenai usaha hidroponik. Santri bisa dididik memiliki potensi 

khusus hidropinik guna untuk menganggulangi degrade profesi 

petani yang ada di Indonesia saat ini. Apalagi mayoritas penduduk 

pringsewu merupakan petani. Produksi petani di desa banyak 

mengalami kekurangan karena kurangnya lahan, modal, prosukdi 

yang cukup lama, maka dari itu hidroponik diharapkan dapat 

membantu memcakan permasalahan petani saat ini. 

 

2. Input 

Input (masukkan) adalah evaluasi masukan membantu mengatur 

keputusan, menentukan sumber-sumber yang ada. Pada penelitian ini 

input yang dimaksud adalah dana dalam program kewirausahaan 

pondok pesantren Nurul huda 

Berdasarkan data pada BAB III dana pada program kewirausaan 

pertama dikeluarkan oleh pihak pondok itu sendiri, sejalan dengan 

berjalannya waktu dan kegiatan kewirausahaan semakin berkembang 

maka modal atau dana sudah dari hasil usaha para santri. Adanya dana 

yang cukup akan meningkatkan kegiatan kewirausahaan semakin 

berjalan dan maju, maka dari itu pesantren Nurul Huda mengadakan 

berbagai hal untuk meningkatkan ekonomi dalam peningkatan 

kapasitas pesantren terutama untuk peningkatan kapasitas/mengasah 

kemampuan para santrinya untuk penyiapan jiwa-jiwa kewirausahan 

pada santri. 

 

3. Proses 

Process (proses) Evaluasi proses meliputi koleksi data penilaian 

yang telah ditentukan dan diterapkan dalam praktik pelaksanaan 

program kewirausahaan. Evaluasi proses untuk mengetahui sampai 

sejauh mana rencana telah diterapkan dalam program kewirausahaan. 

Adapun proses kewirausahaan di Pondok Pesantren Nurul Huda 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Perencanaan ialah proses menetapkan tujuan dan pedoman 

kegiatan, dengan mengambil yang terbaik dari alternatif-alternatif 

yang ada. Perencanaan berfungsi untuk memilih program-progran, 

prosedur-prosedur, kebijaksanaan-kebijaksanaan, dan tujuan-tujuan 

dari segala alternatif yang ada. 
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Berdasarkan data pada BAB III perencanaan yang 

dilakukan dalam menentukan program kerja kewirausahaan yaitu 

dengan bermusyawarah dengan seluruh ustaz/ustazah, santri-santri 

kelas akhir istilahnya pengurus organisasi santri, kemudian baru 

menyusun jenis program kewirausahaan yang akan dibuka, 

diantara nya banyak jenis program kewirausahaan pihak pesanten 

meninjau kembali, apa yang dapat meningkatkan kapasitas 

ekonomi pesantren.  

Kemudian juga meninjau kembali kapasitas SDM nya, dan 

dana awal yang harus dikeluarkan, maka dari itu pimpinan 

pesantren mengambil keputusan berdasarkan kesepakatan bersama 

yang sudah dipertimbangkan terlebih dahulu. Setelah terbentuk 

program kemudian dari masing-masing penanggung jawab 

program mengajukan berbagai macam kebutuhan kemudian dari 

kebutuhan itu di suprai oleh pesantren dan di berikan bantuan oleh 

pesantren kemudian baru dilaksanakan oleh para ustadz ustazah 

dalam rangka, modal pinjaman oleh pesantren. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah suatu proses tindakan menggerakkan 

semua anggota kelompok berusaha mencapai sasaran yang telah 

direncanakan manajerial/organisasi, baik bekerja dengan kesadaran 

sendiri maupun kesadaran bersama secara efektif dan efisien. 

Berdasarkan data pada BAB III pelasanaan dalam program 

kewirausahaan yaitu sebagai berikut: 

1) Proses Ternak Sapi 

Proses pertama yang dilakukan dalam ternak sapi di pondok 

pesantren Nurul Huda yaitu kandang sapi didesain sedemikian 

rupa, agar kotoran sapi tersebut bisa langsung jatuh kebawah 

atau ke tanah dan menjaga kebersihan sapi-sapi. Selanjutnya 

para santri yang ikut program kewirausaan ternak sapi 

mengambilkan rumbut gajah sebagai pangan sapi disana.ternak 

sapi di pondok pesanteren Nurul Huda semakin bertambah dan 

berkembang biak. 

2) Proses Tanaman Hidroponik 

Untuk proses tanaman hidroponik yang pertama 

mempersiapkan lahan atau alat yang digunkan seperti 

mempersiapkan beberapa pipa atau talang, dan pompa air, 

Lubangi pipa sesuai panjangnya, Pastikan jarak satu lubang 

dengan lubang yang lainnya sama, Susun pipa atau talang yang 

dipersiapkan untuk menjadi tempat tanaman. Siapkan 

penampung pada ujung pipa. Pasang pompa untuk mengalirkan 

air nutrisi agar alirannya maksimal. Sambungkan penampung 
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pada ujung pipa dengan penampungan air yang diberi pompa 

air, agar air selalu mengalir. 

Tahap selanjutanya yaitu Penyemaian Caranya, celupkan 

bibit selada ke air, lalu angkat, dan bungkus menggunakan kain 

atau tisu yang basah selama satu hari atau sampai bibit pecah, 

ini dilakukan agar sayuran lebih mudah tumbuh saat 

dipindahkan ke roockwoll. Proses penyemaian sayuran 

hidroponik dilakukan dengan cara benih selada diletakan pada 

rockwool yang sudah dibasahi dengan air biasa, kemudian 

benih dan rockwool ditempatkan pada tempat yang terkena 

cukup sinar matahari rata-rata 10 hari atau sampai memiliki 

daun 3-4 helai, sambil disiram atau dibasahi dengan air biasa 

untuk terus menjaga kelembaban. 

Tahap ketiga Proses peremajaan dilakukan setelah tanaman 

selesai dalam penyemaian, tanaman dipindahkan ke tempat 

peremajaan berupa pipa paralon 2,5 inc atau talang air yang 

sudah di desain khusus untuk penanaman hidroponik dimana 

setiap pipa dialiri air yang sudah dicampurkan dengan nutrisi 

AB mix dengan kepekatan 500-600 PPM. Proses peremajaan 

dilakukan 2 minggu, 

Tahap ketiga pembesaran dilakukan setelah tanaman 

melewati tahap peremajaan, dalam proses pembesaran ini 

tanaman dialiri air yang bercampur dengan nutrisi AB mix 

dengan kepekatan 900 PPM – 1.200 PPM. Pembesaran ini 

dilakukan minggu ke 3-5Setelah 5-6 minggu tanaman disemai 

sampai pembesaran tanaman sudah siap dipanen. 

Semua tahapan muali dari mempersiapkan lahan, 

penyemaian, peremajaan, pembesaran sampai panen santri 

diberikan arahan dan bimbingan agar ahasil yang didapatkan 

maksimal dan bagus. 

 

4. Produk 

Product (Produk) evaluasi produk yaitu hasil yang telah dicapai 

maupun apa yang dilakukan setelah program kewirausahaan. 

Berdasarkan data pada BAB III hasil dari adanya program 

kewirausahaan yaitu sebagai berikut: 

a. Santri mendapatkan suatu ilmu tentang wirausaha sebelum 

nantinya mereka terjun ke masyarakat. 

b. Santri yang semakin hari semakin terlatih jiwa kewirausahaan nya 

bahkan santri juga pernah mengisi materi di pondok lain mengenai 

kewirausahaan, mereka sudah mampu mengelola program-program 

kewirausahan yang telah diberikan tanggung jawab kepada mereka 
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c. Untuk pondok pessantren menambah dana yang dikelola oleh 

pesantren seperti yang sudah ada dari ke untungan jual sapi dan 

membeli tenda teratak senyak 4 buah tenda dan teratak tersebut 

untuk kegiatan ekonimi, disewakan di desa, maka akan 

menghasilkan kegiatan usaha lagi di sini. 

d. Tersedianya modal untuk kegiatan kewirausahaan yang dikelola 

oleh santri. 

Berdasarkan pada teori bab II kegiatan evaluasi harus berfokus pada 

konteks, input, proses dan produk. Berdasarkan data pada BAB III konteks 

yang ada pada program kerja kewirausahaan di pondok pesantren Nurul 

Huda sudah baik dibuktikan dengan adanya sumber daya manusia atau 

kerja sama antara santri dan pengurus dalam memajukan kegiatan 

kewirausahaan, adanya bimbingan dari dinas pertanian dengan tujuan agar 

santri mendapatkan ilmu yang lebih tentang kewirausahaan, dan juga 

adanya hubungan antar organisasi untuk meningkatkan wawasan santri. 

Input yang ada di pondok pesantren Nurul Huda berupa dana yang 

awalnya  bersumber dari pondok pesantren namun saat ini besumber daru 

hasil usaha yang dijalankan yang dapat membantu kegiatan kewirausahaan 

agar terus berjalan dan semakin maju. 

Proses pelaksanaan kegiatan kewirausahaan di pondok pesantren Nurul 

Huda sudah baik dibuktikan dengan adanya perencanaan dengan 

melibatkan uztad/ustazah dan juga santri yang terlibat kegiatan 

kewirausahaan, menetpkan program, menetapkan modal awal dan juga 

menteapkan pengurus  kegiatan kewirausahaan. Proses Pelaksanaan 

kegiatan program ternak sapi dan hidroponik diberikan arahan dan 

bimbingan agar ahasil yang didapatkan maksimal. 

Produk yang ada di pondok pesantren Nurul Huda sudah baik 

dibuktikan dengan adanya manfaat bagi santri, pondok dan juga bagi 

kegiatan kewirausahaan itu sendiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil evaluasi program kerja 

kewirausahaan di Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu, penulis 

dapat menyimpulkan : 

1. Proses pelaksanaan kegiatan kewirausahaan di pondok 

pesantren Nurul Huda sudah baik dibuktikan dengan adanya 

perencanaan seperti menetpkan program, menetapkan modal 

awal dan juga menteapkan pengurus  kegiatan kewirausahaan. 

Proses Pelaksanaan kegiatan program ternak sapi dan 

hidroponik diberikan arahan dan bimbingan agar ahasil yang 

didapatkan maksimal.Produk yang ada di pondok pesantren 

Nurul Huda sudah baik dibuktikan dengan adanya manfaat bagi 

santri, pondok dan juga bagi kegiatan kewirausahaan itu 

sendiri. 

2. Konteks yang ada pada program kerja kewirausahaan di 

pondok pesantren Nurul Huda sudah baik dibuktikan dengan 

adanya sumber daya manusia atau kerja sama antara santri dan 

pengurus dalam memajukan kegiatan kewirausahaan, adanya 

bimbingan dari dinas pertanian dengan tujuan agar santri 

mendapatkan ilmu yang lebih tentang kewirausahaan, dan juga 

adanya hubungan antar organisasi untuk meningkatkan 

wawasan santri. Input yang ada di pondok pesantren Nurul 

Huda berupa dana yang awalnya  bersumber dari pondok 

pesantren namun saat ini besumber daru hasil usaha yang 

dijalankan. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan terdapat beberapa 

masukan yang akan peneliti sampaikan guna meningkatkan program 

kerja kewirausahaan di Pondok Pesantren Nurul Huda. 

1. Diharapkan untuk pihak pesantren, mengenai hambatan yang ada 

dihadapi seperti kurangnya alat produksi, segera mungkin 

melakukan diskusi agar mendapat solusi terbaik dalam 

penyelesaiannya. 

2. Bagi pengurus, memberikan pengarahan yang lebih dalam hal 

kewirausahaan. 

3. Bagi santri, untuk selalu bersemangat dalam menjalankan kegiatan 

kewirausahaan. 
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4. Diharapkan agar santri selalu memperhatikan dan menjalankan 

tanggung jawab yang diberikan dalam mengelola program 

kewirausahaan. 
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Lampung Selatan, Skripsi UIN Raden Intan Lampung 

Siti Masruroh, Pemberdayaan Kewirausahaan Santri di Pondok Pesantren Al-

Ishah Yogyakarta, Skripsi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
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NPM   : 1741030004 
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Pembimbing II  : Hj. Rodiyah, S.Ag., MM 

Judul Skripsi  : EVALUASI PROGRAM KERJA KEWIRAUSAHAAN DI PONDOK  

  PESANTREN NURUL HUDA PRINGSEWU 

 

NO PEMBIMBING TANGGAL KETERANGAN PARAF 

1 I & II 2 November 2021 Pengajuan Bab I dan 

II 

1 

2 I & II 12 November 2021 ACC Bab I dan II           2 

3 I & II 6 Desember 2021 Seminar Proposal 1 

4 I & II 8 Desember 2021 Revisi Proposal           2 

5 I & II 16 Maret 2022 Pengajuan Pedoman 

Wawancara 

1 

6 I & II 21 Juli 2022 Pengajuan Bab III, 

IV, V 

          2 

7 I & II 24 Juli 2022 Revisi Bab III, IV, V 1 

8 I & II 26 Juli 2022 Pengajuan Skripsi 

Lengkap 

          2 

9 I & II 1 Agustus 2022 Revisi Skripsi 

Lengkap Beserta 

Lampiran 

1 

10 I & II 2 Agustus 2022 ACC Skripsi 

Lengkap 

          2 

 

 

Bandar Lampung,   Juli 2022 

Kepala Jurusan Manajemen Dakwah 

 

 

 

Dr. Yunindar Cut Mutia, M.Sos.I 

NIP. 197010251999032001 

 

  



 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

1. Apa tujuan dari kegiatan program kerja kewirausahaan yang dilakukan? 

2. Program kerja kewirausahaan apa saja yang ada di ponpes? 

3. Bagaimana cara mengelola program kerja kewirausahaan di ponpes? 

4. Bagaimana mekanisme pengawasan terhadap penyelenggaraan program kerja 

kewirausahaan? 

5. Bagaimana pembiayaan program kerja kewirausahaan? 

6. Dari manakah sumber dana program kerja kewirausahaan? 

7. Apa saja kendala yang dihadapi selama adanya program kerja kewirausahaan? 

8. Apa saja pencapaian dari adanya program kerja kewirausahaan? 

9. Apakah sarana dan prasarana sudah mencukupi untuk program kerja kewirausahaan? 

10. Bagaimana sejarah berdirinya pondok? 

11. Sejak tahun berapakah berdirinya pondok? 

12. Bagaimana struktur kepengurusan di sini? 

13. Bagaimana evaluasi program kerja kewirausahaan di pondok? 
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